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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Islam adalah agama yang selalu mendorong pemeluknya untuk senantiasa
aktif melakukan kegiatan dakwah, bahkan mau mundurnya umat islam sangat
bergantuh dan berkaitan erat dengan kegiatan dakwah yang dilakukannya. Oleh
karena itu Al-Qur’an menyebutkan kegiatan dakwah dengan Absanu Qaula.
Dengan kata lain bisa kita simpulkan bahwa menempati posisi yang begitu
tinggi dan mulia dalam kemajuan agama islam. Kita tidak dapat membayangkan

apabila kegiatan dakwah mengalami kelumpuhan.*

Dakwah juga dapat diartikan dengan suatu proses upaya mengubah suatu
Situasi kepada situas lain yang lebih baik sesuai garan Islam, atau proses
mengajak manusia ke jalan Allah, yakni Al-lslam.? Pengertian lain tentang
dakwah adalah menggjak dan menggerakkan manusia agar menaati gjaran-gjaran
Allah (Islam), termasuk melakukan amar ma’ruf nahi munkar untuk bisa
memperoleh kebahagiaan di dunia dan akhirat.’

Dakwah merupakan aktualisasi atau realisas salah satu fungsi kodrati

seorang muslim, yaitu fungsi kerisalahan berupa proses pengkondisian agar
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seseorang atau masyarakat mengetahui, memahami, mengimani dan
mengamalkan islam sebagai ajaran dan pandangan hidup (way of life).*

Umat Islam tentu meyakini misi rahmatan lil- “alamin sebab istilah itu
telah dinyatakan oleh AlQuran. Istilah rahmatan lil-‘alamin dipetik dari salah

satu ayat Al-Quran,

107. Dan tiadalah kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi)
rahmat bagi semesta alam.®

Dalam ayat itu, “rahmatan lil-‘alamin” secara tegas dikaitkan dengan
kerasulan Nabi Muhammad SAW. Artinya, Allah SWT tidaklah menjadikan
Nabi SAW sebaga rasul, kecuali karena kerasulan beliau menjadi rahmat bagi
semesta alam. Karena rahmat yang diberikan Allah SWT kepada semesta alam
ini dikaitkan dengan kerasulan Nabi SAW, maka umat manusia dalam menerima
bagian dari rahmat tersebut berbeda beda. Ada yang menerima rahmat tersebut
dengan sempurna dan ada pula yang menerima rahmat tersebut tidak sempurna.

Radikalisme adalah kualitas atau pernyataan atau prinsip atau doktrin
politik atau perubahan sosia yang mengakar. Berdasarkan penjelasan di atas,
dapat diketahui bahwa radikalisme adalah suatu paham yang menghendaki
adanya perubahan pergantian terhadap suatu pemerintahan di masyarakat yang

dalam setiap aksinya menggunakan kekerasan, dan suka memaksakan kehendak.
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Radikalisme memiliki sgarah yang dimunculkan dengan sikap fanatik,
intoleransi, dan ekslusif dalam Islam pertama yang ditampakkan oleh kaum
Khawarij sgjak abad pertama hijriyah. Radikalisme memiliki ciri yang melekat
yaitu sebagai berikut:

Pertama, Memperjuangkan Islam secara Kaffah, dimana syariat Islam
sebagai hukuman negara. Kedua, Mendasarkan praktek keagamaannya pada
orientass masa lalu (safety). Ketiga, Cenderung memusuhi Barat, terutama
sekularisasi dan modernisasi. Keempat, Perlawanan terhadap liberalisme islam
yang tengah berkembang di Indonesia.®

Tahun 2011 sebagian pejuang asal Suriah dari Irak kembali ke Suriah
untuk melakukan tindakan kejam dari presiden Bashar Assad dengan
membentuk Jabhat Al Nusrah yang merupakan kelompok peuang Suriah.
Ketika Suriah sudah mulai melepas beberapa kota,secara tiba-tiba Abu Bakar Al
Baghdady pada tahun 2013 bahwasannnya Jabhat Al Nusrah dihapus dan
dijadikan daulah Islam Irak dan syam (ISIS). Ketika Ayman Al Zawahiri
pemimpin Al gaida meminta I1SIS untuk kembali ke Irak dan hanya mengakui
Jabhat Al Nusrah sebagai cabang resmi Al gaeda di Suriah maka SIS menolak,
dan balik menuduh Al Qaedah dan ulama-ulama’ dengan tuduhan negatif.

Indonesia Negara dengan mayoritas penduduknya sebagian besar muslim
ternyata menjadi target 1SIS. I1SIS dikabarkan telah masuk di negara Indonesia
sgjak bulan Juli 2014 lalu dengan kemunculan beberapa kelompok di Bundaran

HI yang melakukan aks baiat pertama kali. Akan tetapi kemunculannya baru
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diketahui di Indonesia, pada saat video dukungan sekelompok warga negara
Indonesia yaitu Abu Muuhammad Al Indonesi tampil berapi-api pada tanggal 8
Agustus 2014 berjudul ‘Join The Ranks’ atau Ayo Bergabung di unggah di
youtube . Kemunculannya yang tidak pernah diduga memberikan kabar buruk di
Indonesia sebagai negara kesatuan yang menjunjung tinggi akan persatuan dan
kesatuan ini.

Deklarasi pendukung ISIS yang pertama di Indonesia diketahui berawal
dari penjara Nusa Kambangan 18 Juli 2014, ketika 23 narapidana kasus
terorisme melakukan aks baiat dan memasang bendera ISIS. Dua pekan
kemudian 4 Agustus 2014, di kota Malang muncul gerakan Ansharul Khilafah,
tapi sempat dibubarkan warga setempat.

Tokoh Gerakan Reformis Islam (Garis) dari Cianjur, Chep Hermawan,
yang mendeklarasikan SIS di forum terbuka (Bunderan Hotel Indonesia, 16
Maret 2014). Chep bersama kawan-kawannya itulah yang menemui Ba’asyir di
LP Nusakambangan dan mengklaim telah mendapat restu. Tapi, klaim itu
dibantah oleh Ba’asyir. Lebih tegas lagi, Ali Fauzi selaku adik terpidana bom
Bali (Amrozi) menolak eksistensi 1SIS di Indonesia. *

Chep menyatakan ISIS di Indonesia bukan gerakan radikal, tapi justru
ingin menangkal radikalisasi. Chep mengaku membiayai dan mengirim pemuda
warga Indonesia ke Suriah untuk bergabung dengan pasukan bersenjata 1SIS,

tapi tak ingin perang terjadi di Indonesia. Dengan fakta kontradiks itu,
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pendukung ISIS di Indonesia bersifat individual dan sporadik, belum menjadi
kekuatan solid. Mungkin sgja terjadi aksi kekerasan, seperti di daerah Poso,
Sulawesi Tengah. Namun, hal itu lebih disebabkan dampak konflik di masalau,
yang sayangnya belum dituntas ditangani aparat keamanan Pada era globalisasi
seperti sekarang ini,arus informasi yang aktual ,akurat dan terpercaya merupakan
sesuatu yang sangat dibutuhkan. Kebutuhan itu akan terpenuhi jika media massa
menyajikan berita dan dikonsumsi oleh masyarakat |uas.

Dalam kamus besar bahasa Indonseia diuraikan bahwa media masa
sebagal sarana dalam penyebaran informasi kepada khalayak ramai, adapun
menurut Jalaludin Rahmat memaparkan bahwa media massa adalah media yang
digunakan untuk menyalurkan komunikasi seperti, televisi, radio, pers, ilmu, dan
sebagainnya. Dalam kajian komunikasi massa sering dipahami sebagai
perangkat-perangkat yang diorganisir untuk berkomunikasi secara terbuka dan
pada situasi berjarak kepada khalayak dalam waktu singkat.®

Media massa memiliki fungsi atau peran yang sangat penting di tengah
masyarakat, dalam perjaanannya media menjadi salah satu factor yang merubah
pola kehidupan. Pengertian media massa adalah media yang khusus yang
digunakan untuk melakukan komunikasi masa. Media massa sebagai sarana
komunikasi antara manusia untuk penyebaran informasi dan gagasan. Adapun
maksud dan tujuan adanya media massa yang dibutuhkan oleh manusia, adapun

maksud secara universal seperti, Pertama, Peran media massa sebagai sarana
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penyebaran informasi. Kedua, Peran media massa untuk kebutuhan hiburan.
Ketiga, Peran media massa untuk mendukung kegiatan pendidikan.

Media massa menyebarkan pesan-pesan yang mampu mempengaruhi
banyak khalayak yang mengkonsumsinnya dan mencerminkan kebudayaan
masyarakat, dan mampu menyediakan informasi secara simultan ke khalayak
luas, anonim dan hetrogen, membuat media bagian dari kekuatan institusional
dalam masyarakat.

Perkembangan teknologi komunikasi yang sangat pesat membuat surat
kabar cetak, televisi, radio hingga yang berbasis cyber menjadi ladang bisnis
yang potensial untuk dikelola, dengan adanya kemajuan teknologi komunikasi
membuat pengaruh yang besar dalam pola komunikas di masyarakat,dan
kebutuhan informasi juga mudah untuk didapatkan.

Penyampaian berita dalam sebuah berita menyimpan subjektivitas
penulis, bagi orang awam sebuah berita akan dianggap biasa sgja, Dan sebuah
pesan yang ingin disampaikanpun juga dinila ala kadarnya. Namun, berbeda
dengan kalangan tertentu yang memahami betul gerak pers. Maka akan menilai
lebih pemberitaan disebuah media, Maksud dari ini ialah setiap penulis memilki
atau menyimpan ideologis penulis. Setiap penulis bias sgja memasukan ide-ide
meeka dalam analisis data-data yang diperoeh di lapangan. Gramsci menggap
bahwa media sebagai ruang dimana berbagai ideologi diprsentasikan®.

Alasan memilih media online Tempo.co karena media ini merupakan

media yang memiliki latar belakang yang netral, bukan media religius akan

® Sobur ,Alex Analiza Teks Media: Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana Semiotik dan Framing,
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tetapi tetap meceritakan berita-berita tentang keagamaan. Dan Republika co.id
berdiri dengan latar belakang cendikiawan muslim Indonesia.

Dalam versi cybernya tempo.co dan republika. co. id memiliki banyak
kolom, pada media tempo. co memiliki kolom-kolom seperti kolom nasional,
bisnis, metro, bola, sport, selep ,hingga berita tentang perkembangan dunia.
Sedangkan republika.co.id juga memiliki kelebihan pada kolom-kolom religi
seperti khazanah, meskipun ada kolom-kolom lain, seperti oto tek, news, leisure.
Ini menjadi daya tarik sendiri bagi peneliti, maka dari itu itu peneliti mencoba
mengambil pemberitaan tentang ISIS yang ada di Tempo.co. dan
Republika.co.id.

Dalam latar belakang berdiri berbeda itu pendliti ingin melihat perbedaan
sekalkigus persamaan yang nantinya akan dikonstruktasikan, Sehingga peneliti
menegrti kontruksi seperti apa yang dilakukan oleh dua media berlatar belakang
tersebut.

Pemberitaan yang palig popular beberapa waktu ini banyak berita
tentang kelompok radikal 1SIS, Seperti banyak diketahui orang-orang ISIS
merupakan aliran kelompok yang gjarannya banyak bertentngan dengan garan
isam yang disampaikan oleh Rasulullah SAW, ISIS sendiri berfilias kepada
ide-ide Ibnu Taimiyah dan ekstrimis Wahabi, Latar belakang inilah yang
mendorong ISIS berani untuk menghancurkan Ka’bah dan membongkar makan

Rasulullah dan menyembunyikanhya.



B. Rumusan Masalah
Uraian sebelumnya adalah upaya untuk mendapatkan gambaran yang
jelas tentang masalah yang akan diteliti. Maka perlu kiranya difokuskan masalah
yang akan dibahas dalam penelitian, yaitu:
Bagaimana konstruksi pemberitaan tentang kelompok radikal 1SIS di
media Tempo.co dan Republika.co.id serta pesan apa yang ingin disampai kan?
C. Tujuan Pendlitian
Sehubungan dengan materi dan rumusan yang telah terpaparkan diatas
maka penulis melakukan penelitian dengan tujuan sebagai berikut :
Mengetahui konstruksi pemberitaan tentang kelompok radika ISIS di
media Tempo.com dan Republika.co.id serta pesan apa yang disampaikan.
D. Manfaat Penelitian
Sebagal sebuah kreatifitas akademis, maka penelitian ini diharapkan bisa
memberikan manfaat bagi penulis secara pribadi maupun bagi masyarakat pada
umumnya. Adapun manfaat yang diharapkan antara lain:
1. Manfaat Secara Teoritis
a. Bagi pembaca, diharapkan melalui penelitian ini secara teori maupun
lapangan dapat memberikan wawasan dan dapat mengembangkan diri
serta meningkatkan profesinalitas pembaca di bidang ilmu komunikas
penyiaran islam.
b. Bagi pendliti, dari penelitian ini dapat memberikan tambahan keillmuan
tentang konstruksi berita serta pesan yang ingin disampaikan media

tersebut.



c. Dengan penelitian ini diharapkan Bentuk kontribusi dari penulis dalam
bidang keilmuan dan kepustakaan Universitas Islam Negeri Sunan
Ampel Surabaya khususnya Fakultas Dakwah dan Komunikasi serta bagi
masyarakat pada umumnya.

2. Manfaat Secara Praktis

a. Hasll penelitian ini nantinya bisa dijadikan pengalaman pribadi penulis
sendiri juga para pembaca.

b. Bagi Fakultas Dakwah Dakwah UIN Sunan Ampel Surabaya Khususnya
Prodi komunikas Penyiaran Islam, penelitian ini bisa dijadikan
tambahan literature untuk pebinaan dan pengembangan Prodi.

E. Definis Konseptual

Konsep pada hakikatnya merupakan istilah, yaitu satu kata atau lebih
yang menggambarkan suatu gejala atau menyatakan suatu ide (gagasan).'®
Untuk mendapatkan pemahaman khusus dan menghindari kesalah pahaman
dalam menarik suatu makna dan persepsi setelah membaca judul yang telah
disgjikan, maka disini penulis akan menjelaskan definisi konsep sesuai dengan

judul yang diangkat

19| rawan Soeharto, Metode Penelitian Sosial (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), h. 4.
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1. Konstruks Pemberitaan

Konstruksi dalam kamus Besar Bahasa Indonesia, diartikan sebagai
susunan (Moel, tata letak) suatu bangunan atau susunan dan hubungan kata

dalam kelompok kata.'*

Tahap paling awa dari penyampaian berita adaah bagaimana
wartawan mepresepsikan/ fakta yang akan diliput. Berita adalah hasil akhir
dari proses kompleks menvortir (memilah-milah) dan menentukan peristiwva
tema-tema. Gagasan teori redlitas social pertama kali diperkenalkan oleh
Peter Berger bersama Thomas Luckman dalam bukunya yang berjudul social

construction of rality™..
2. Radikal ISIS

ISIS merupakan singkatan Islamic State of Irak and Syiria adalah
gerakan keagamaan yang berupaya untuk menegakkan pemerintahan atau
negara yang berlandaskan sistem islam (Khilafah Islamiyah) yaitu kelompok
ekstremis yang mengikuti ideologi garis keras Al-Qaidah dan berpedoman
kepada prinsip-prinsip jihad global (Ramdhany:2014). Kelompok ISIS
memiliki ciri Bendera bewarna hitam, hati yang keras (arogan dan sadis).
ISIS yang merupakan kelompok radikal baik itu Al-Qaeda, Taliban, Nusra,

Boko Haram, dan Asyabab merupakan gerakan yang selalu menghasilkan

1 Dapartemen Penidikan Nasional, kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,2005)
hal 590
12 Assegaf Djafar, Jurnalistik Masa Kini: Pengantar ke Praktek Kewartaweanan (Jakarta:Ghalia
Indonesia) 1983, h 5
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karya sadisme dan brutalisme. ISIS yang dikenal sebagai kelompok radikal
selalu menggunakan karya sadisme dan brutalisme.

3. MediaOnline

Media online merupakan media komunikasi yang pemamfaatannya
mengunakan perangkat internet. Media online tergolong media massa yang
populer dan bersifat khas. Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat
dismpulkan bahwa media online adalah media komunikasi yang memiliki
jaringan teknologi informasi. Sebagai media baru, internet dan produk
turunannya memiliki  karakteristik khas dibanding dengan media
konvensional yang telah ada.

F. Sistematika Pembahasan

Bab | Pendahuluan. Ada enam hal pokok yang perlu dikemukakan dalam
bab ini yaitu (a) latar belakang masalah, (b) rumusan masalah, (c) tujuan
penelitian, (d) kegunaan penelitian (e) definisi konseptual, dan (f) sistematika
pembahasan. Hal-hal tersebut pada dasarnya sama dengan is bagian
pendahuluan skripsi hasil penelitian kuantitatif dan kualitatif.'®

Bab Il Kaian Kepustakaan. Bab ini terdiri atas sub bab kajian teoritis
subtansial,pembahasannya diantaranya adalah (1) Konstruksi Sosial Redlitas (2)
Islam Radikal (3) Media Massa dan Berita (4) Beritalslam di Media, kajian teori
analisis tekstual, dan kajian penelitian yang relevan.* (1)“Konstruksi

Pemberitaan Tentang Negara Islam Indonesia (Analisis Framing Republika Dan

13 Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel, Buku “Panduan Skripsi Jurusan Komunikasi dan
Penyiaran Islam”, (Surabaya: Fakultas Dakwah, 2011), h. 37.
“ Ibid, h. 37.
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Kompas.” Oleh Mubarok dan Dwi Adjani, Fakultas Ilmu Komunikasi Unnisula,
Juli 2012. (2) Fenomena Radikalisme Gerakan Isis Di Indonesia ( Anaisis Isi
Terhadap Berita Media Online mengena Gerakan Isis di Indonesia). Oleh Devi
Aryani, Mahasiswa Fakultas Universitas Muhamaddiyah Surakarta, Februari
2015. (3) Konstruksi Redlitas di Media Massa ( Anadisis raming Terhadap
Pemberitaan Baitul Muslimin Indonesia PDI-P Di harian Kompas dan
Republika). Oleh Donie Kadewanda, Mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran
Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah Jakarta, Desember 2008.

Bab 11l Metode Pendlitian. Bab 11 berisi tentang pendekatan dan jenis
penelitian yang dipakai, metode penelitian yang dipakai oleh peneliti. Dan pada
bab I11 ini akan membahas tentang pendekatan dan jenis pendlitian, unit analisis,
tahapan penelitian, dan teknik analisis data yang akan dipakai dalam
penelitian.® dalan hal ini peneliti menggunakan analisis framing yang
dikemukakan oleh Zhondang Pan dan Gerald M. Kosicki

Bab IV Penygjian dan Analisis Data. Pada bab penygjian ini disgjikan
berita-berita yang berasal dari media Tempo.co dan Republika.co.id yang tealah
dipilih. dan analisis data menggunakan metode analisis Framing menjelaskan
tentang Kontruksi pemberitaan tentang kelompok Radikal ISIS pada media
Tempo.co dan Republika.co.id pada periode Mei 2015.

Bab V Penutup. Bab ini berisikan kesimpulan yang merupakan jawaban

langsung dari permasalahan. Yang perlu diingat bahwa kesimpulan harus

5 |bid, h. 38.
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sinkron dengan rumusan masalah, baik dalam hal urutan atau jumlahnya. Bagian
rekomendass mengemukakan beberapa anjuran bagi  kemungkinan

dilaksanakannya penelitian lanjutan berdasarkan kesimpulan yang dihasilkan.



